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ABSTRAK 
 

Nama: Siti Mastiroh, NIM: 171370035, Judul Skripsi Penentuan Awal 
Ramadan dan Syawal dalam Perspektif Hadis (Studi Pandangan 
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah). Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1443 
H/2021 M.  

Penetapan dan penentuan awal bulan qamariyyah adalah menempati 
posisi penting bagi umat Islam, karena disamping untuk menentukan hari-hari 
besar Islam, juga digunakan untuk menentukan awal dan akhir bulan Ramadan 
dan bulan Dzulhijjah, untuk itu masalah ini menyangkut ibadah Syar‟i. 
Perbedaan pendapat mengenai penetapan awal bulan Qamariyah kerap terjadi 
antar organisasi keagamaan. Persoalan ini merupakan persoalan yang sudah 
menjurus ke ranah ijtihâd, karena masing-masing organisasi memiliki metode 
penetapan awal bulan Qamariyah, seperti contohnya organisasi Nahdatul 
Ulama dalam menetapkan awal bulan Qamariyah dengan menggunakan 
metode Rukyatul hilal bil fi’li atau istikmal dan organisasi Muhammadiyah 
dengan menggunakan metode Hisāb wujud al-hilal. 

Dari latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah pada 
skripsi adalah (1) Bagaimana metode yang dilakukan oleh Nahdatul Ulama 
dan Muhammadiyah dlam penentuan awal Ramadan dan Syawal? (2) 
Bagaimana kualitas Hadis dalam penentuan awal Ramadan dan Syawal?  

Sehubungan dengan pokok masalah di atas maka tujuan skrripsi adalah 
(1) Untuk mengetahui metode yang dilakukan oleh Nahdatul Ulama dan 
Muhammadiyah dalam penentuan awal Ramadan dan Syawal. (2) untuk 
mengetahui kualitas Hadis dalam Awal Ramadan dan Syawal. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 
metode kepustakaan (library research) data penelitian dikategorikan menjadi 
sumber primer buku Islam Ahlusunnah Waljamaah, Muhammadiyah dalam 
Perspektif Sejarah, Organisasi dan Sistem Nilai dan buku Hadis Nabi yang 
Tekstual dan Kontestual Sumber sekunder berupa buku dan jurnal. 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwasanya Metode penentuan awal 
bulan Ramadan dan Syawal Nahdatul Ulama maupun Muhammadiyah 
mengaku eksistensi Hisāb dan rukyat. Hanya saja, dalam tindakan etis praktis 
khususnya dalam menetapkan awal bulan Ramadan dan Syawal Nahdatul 
Ulama berdasarkan pada rukyat sedangkan Muhammadiyah mendasarkan 
pada Hisāb. Artinya, bagi Nahdatul Ulama Hisāb hanya berfungsi sebagai 
"pembantu" pelaksanaan rukyatul Hilal, sedangkan bagi Muhammadiyah 
hisab berfungsi sebagai "penentu" awal bulan qomariah. Terdapat beberapa 
Hadis yang menjelaskan penentuan awal Ramadan dan syawal diantaranya 
Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Al Bukhāriy, Imam Muslim, Imam Abū 
Dāwud, serta Imam Syāfi‟i. isi matan Hadis di atas berkaitan dengan 
penentuan awal Ramadan dan Syawal terdapat beberapa Hadis yang 
diriwayatkan oleh beberapa perāwī. Dari jalur Imam Al Bukhāriy, Imam Abū 
Dāwud, Imam Syāfi‟i Hadis tersebut Shahih.  

 

Kata kunci: penentuan, Hadis, Ramadhan  dan syawal. 
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Name: Siti Mastiroh, NIM: 171370035, Thesis Title: Determination of the 
Beginning of Ramadan and Shawwal in the Perspective of Hadith 
(Study of the View of Nahdatul Ulama and Muhammadiyah). 
Department of Hadith Science, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten, Year 1443 H/2021 AD. 

The determination and determination of the beginning of the month of 
qamariyyah is an important position for Muslims, because in addition to 
determining Islamic holidays, it is also used to determine the beginning and 
end of the month of Ramadan and the month of Dzulhijjah. Differences of 
opinion regarding the determination of the beginning of the month of 
Qamariyah often occur between religious organizations. This problem is a 
problem that has led to the realm of ijtihâd, because each organization has a 
method of determining the beginning of the month of Qamariyah, for 
example the Nahdatul Ulama organization in determining the beginning of 
the month of Qamariyah by using the Rukyatul hilal bil fi’li or istikmal 
method. And Muhammadiyah organizations using the ḥisab wujud al-hilal 
method.  

From the background of the problem, the formulation of the problem 
in this thesis is (1) What is the method used by Nahdatul Ulama and 
Muhammadiyah regarding the determination of the beginning of Ramadan 
and Shawwal? (2) What is the quality of Hadith in determining the 
beginning of Ramadan and Shawwal? 

In connection with the main problem above, the purpose of this thesis 
is (1) To find out the method used by Nahdatul Ulama and Muhammadiyah 
regarding the determination of the beginning of Ramadan and Shawwal. (2) 
to know the quality of Hadith about the Beginning of Ramadan and 
Shawwal. 

In this study, the author uses a qualitative method using library 
research. The research data are categorized as primary sources for Islamic 
books Ahlusunnah Waljamaah, Muhammadiyah in the Perspective of 
History, Organization and Value System and Textual and Contestual Prophet 
Hadith books. Secondary sources are books and journals. 

The conclusion that can be drawn is that the method of determiningthe 
beginning of Ramadan and Shawwal,Both Nahdatul Ulama and 
Muhammadiyah recognize the extension of Hisāb and Rukyat. However, in 
practical ethical actions, especially in determining the beginning of the 
month of Ramadan and Shawwal, Nahdlatul Ulama, based on Rukyat while 
Muhammadiyah based on Hisāb. That is, for Nahdlatul Ulama Hisāb only 
functions as a “helper” for the implementation of Rukyatul Hilal, while for 
Muhammadiyah Hisāb functions as a “determiner” at the beginning of the 
month of Qomariyah. There are several Hadiths that explain the 
determination of the beginning of Ramadan and Shawwal including those 
narrated by Imam Al Bukhāriy, Imam Muslim, Imam Abū Dāwud, and 
Imam Syafi'i. The contents of the above hadith are related to the 
determination of the beginning of Ramadan and Shawwal, there are several 
Hadiths narrated by several perāwī. From the path of Imam Al Bukhāriy, 
Imam Abū Dāwud, Imam Shafi'i the Hadith is Shahih.  
Keywords: determination, Hadith, Ramadan and Shawwal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan  

Fomeni ikonsonani iBahasa i iArabi iyangi idalami isystemi itulisan Arab i 

idilambangkani idengani ihurufi idani isebagiani idi lambangkani idengan i 

itandai isekaligusi. iDi i ibawahi iini i idaftar hurufi iArabi idani 

itransliterasinya i iidengani ihuruf lain: 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

 

Huruf Latin 

 

 

Keterangan 

 

 alif Dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B / b             Be ب

 ta‟ T / t Te ث

 tsa‟ Ṡ / ṡ s (dengan satu titik di atas) ث

 Jim J / j  Jim ج

 ha‟ Ḥ / ḥ h (dengan satu titik di bawah) ح

 kha‟ Kh / kh Ka dan ha خ

 Dal D / d De د

 zal Ż / ż z (dengan satu titik di atas) ذ

 ra‟ R / r Er ر

 Zai Z / z Zet س

 Sin S / s Es س

 Syin Sy / sy Es dan ye ش



 xvii 

 ṣad Ṣ / ṣ s (dengan satu titik di bawah) ص

 ḍad Ḍ / ḍ d (dengan satu titik di bawah) ض

 ta‟ Ṭ / ṭ t (dengan satu titik di bawah) ط

 ẓa‟ Ẓ / ẓ z (dengan satu titik di bawah) ظ

 ʿain ʿ Koma terbalik di atas ع

 Gain Gh /gh Ge غ

 fa‟ F / f Ef ف

 Qaf Q / q Ki ق

 Kaf K / k  Ka ك

 Lam L / l El ل

 Mim M / m Em م

 Nun N / n En ن

 Wwu W / w We و

 ha‟ H / h Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 ya‟ Y / y Ye ي

 

2. Vocal  

Vocalii ibahasa i iArabi, isepertii ivocali ibahasai iIndonesiai iterdiri darii 

ivocali itunggal i iataui imonoftromi iidani ivocali irangkap i atau diftongi.  

1) Vocal tunggal  
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Vocali itunggal i ibahasai iArabi iyangi ilambangnya i iberupa tandai 

iataui iharakati, itransliterasinya i isebagaii iberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__           Fathah A A 

ِ__           Kasrah I I 

ُ__           Dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba  :  ََكَتة    Su‟ila : َِسُئ 

Yażhabu : َُيَّذهَة  

2) Vocal rangkap  

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai      a dan i يََ

 Fathah dan wau Au     A dan u وََ

 

Vocali irangkap i ibahasai iArabi iyangi ilambangnya berupai 

igabungan i ihurufi, yaitu: 

Contoh :  

                  Kaifa  :   ََكَيف  

                  Walau      :     وَلَو 

                   Syai‟un    :               َشَيئ 

 

 

3) Maddah  
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Maddahi iataui ivocali ipanjangi iyangi ilambangnya i iberupa 

harakati idani ihurufi itranslitersainya i iberupai ihurufi idan tandai, 

iyaitu : 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif  Ā/ā A dan garis di atas ا

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو

 

3. Ta marbutoh (ة)  

Transliterasii iuntuki ita i imarbutahi iadai idua:  

1) Tai imarbutohi ihidupi ita i imarbutohi iyangi ihidupi iatau 

mendapati iharakati ifathahi, ikasrahi idani idammah 

itransliterasinya i iadalah i/t/.  

Contoh :  

 Minal jinnati wannās   : منَالجنتَوالناس  

tai imarbutohi imatii itai imarbutoh i iyangi imatii iatau mendapati 

iharakati isukuni itransliterasinyai iadalah /h/.  

Contoh:   

 Khair al-bariyyah    : خيزالبزيتَ  

2) jikai ipada i isuatui ikatai iyangi iakhir i ikatanya i ita marbutahi idiikutii 

iolehi ikatai iyangi imenggunakani ikata sandangi iali, isertai ibacaani 

ikedua i ikatai iitui iterpisahi imaka tai imarbutahi iitui 

iditransliterasikani iha i (h) icontoh:   
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asi-iSunnahi iani-iNabawiyah i:  َالنّبويج  tetapi bilsa di السنّج

satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah 

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah i iataui itasydid i iyangi idalami isistemi itulisani iArab 

dilambangkani idalami isebuahi itandai, ()َّّ  itandai isayddah ataui 

itandai itaysdidi, idalami itransliterasii iini dilambangkani idengani 

ihurufi iyaitui ihurufi iyangi isama dengan i ihurufi iyangi idiberii 

itandai isyaddahi iitu.  

Contoh :  

 As-sunnah an-nabaiyah    : َالسنتَالنبويت 

5. Kata Sandang   

Katai isandangi idalami isistemi itulisani iArabi idilambangkan 

dengani ihurufi (ال), yaitui: al. iNamun i idalam transliterasinya i 

ikatai isandangi iitui idibedakani iantarai ikata sandangi iyangi idiikutii 

iolehi ihurufi isyamsiyah i idani ikata sandangi iyangi idiikutii iolehi 

ihurufi iqomariahi.  

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah  

Katai isandangi iyangi idiikutii iolehi ihurufi isyamsiyah 

ditransliterasikani isesuaii idengan i ibunyinya i, iyaitui ihuruf /l/ 

idigantii idengani ihuruf iyangi isamai idengani ihurufi iyang 

langsungi imengikutii ikatai isandangi iitu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah  : ََالسنتَالنبويت  

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

 Katai isandangi iyang idiikutii iolehi ihurufi iqomariah 

ditransliterasikani isesuaii idengan i iaturani iyangi idigariskan dii 

idepani idani isesuai i idengani ibunyinya  iContoh i:  
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   Khair al-bariyah  : خيزالبزيت 

 Baiki idiikutii iolehi ihurufi isyamsiahi imaupuni ihurufi iqomariah 

katai isandangi iditulisi iterpisahi idarii ikatai iyangi imengikutii idan 

dihubungkani idengan i itandai isambung/hubungi. 

6. Hamzah  

Dinyatakani idi i idepani iDaftari iTransliterasii iArabi iLatin bahwai 

ihamzah i idii itransliterasikan dengani iapostrofi. Namuni ihanya i 

iiterletaki dii itengahi idani idi i iakhir i ikatai. iBila hamzahi iitui 

iterletaki idi iawali ikatai, idiai itidaki idi lambangkan i ikarenai idalami 

itulisani iArabi iberupai ialif.  

7. Penulisan kata  

Padai idasarnya i isetiapi ikatai, ibaiki ifiili, iisimi imaupuni ihurufi, dii 

itulisi iterpisah i. iBagi i ikata-katai itertentui iyang penulisannya i 

idengan i ihurufi iArabi iyangi isudahi ilazim dirangkaikani idengani 

ikatai ilaini ikarenai iada i ihurufi iatau harakati iyangi idihilangkani 

imakai idalami itransliterasii iini penulisani ikatai itersebuti ibisa i 

idilakukani idengani idua i icara. Bisai idipisahi iperkatai idani ibisa i 

ipula i idirangkaikani.  

8. Huruf kapital  

Meskipuni idalami isistemi itulisan i iArabi ihurufi ikapitali itidak 

dikenali, idalami itransliterasii iinii ihurufi iitersebut idigunakan juga i. 

iPenggunaan i ihurufi ikapitali isepertii iapa i iyangi iberlaku dalami 

iEYDi, idiantaranya i ihurufi ikapitali idigunakani iuntuk menuliskani 

ihurufi iawali, inama i idirii idani ipermulaan kalimati. iBilai inamai idirii 

iitui ididahuluii iolehi ikatai isandangi, makai iyangi iditulisi idengani 

ihurufi ikapitali itetapi ihurufi iawali, inamai idirii idani ipermulaani 

ikalimati. iBilai inamai idiri i iitu didahuluii ikatai isandangi, imakai 
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iyangi iditulisi idengani ihuruf kapitali itetapi ihurufi iawal i inamai diri i 

itersebuti ibukani huruf awal i ikatai isandangi.  

Penggunaani iihuruf iawali ikapitali iuntuki iAllahi ihanya berlakui 

ibilai idalami itulisani iArabnya i imemangi ilengkap demikiani idani 

ikalaui ipenulisani iitui idisatukan i idengani ikata laini isehinggai iadai 

ihurufi iataui iharakati iyangi idihilangkan i, hurufi ikapitali itidaki 

idipergunakan i.     
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